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BAB lII 

KAJIAN lPUSTAKA 

A. lLandasan lTeori 

1. Pengertian lBelajar 

Belajar lmerupakan lproses lyang ldilakukan luntuk lmengubah lseseorang 

lmenjadi llebih lbaik. lBelajar lmerupakan lsuatu lproses lyang ldapat lmerubah ltingkah 

llaku lsetiap lindividu lmelalui linteraksi lyang lberlangung ldengan llingkungan. 

lDengan lbelajar lsetiap lorang lakan lmengalami lperubahan latau lpeningkatan lbaik 

lpengetahuan lataupun lsikap lyang ldimilikinya l(Celsie lCarolien, lShanta lRezkita, 

land lAyu lRahayu l2023). l 

Kegiatan lpembelajaran lmerupakan lsalah lsatu lproses lbelajar lyang ldilakukan 

loleh lsiswa. lPada lpembelajaran, lguru lmenjadi lpemegang lperan lutama lagar lsiswa 

lmemiliki lkeinginan lbelajar lsendiri l(Usman, l2012; lAbbudin, l2009). lPembelajaran 

lyang lbaik lhendaknya lmemberikan lkesempatan lpada lsiswa luntuk 

lmengembangkan lpotensi lyang ldimiliki lpada lsetiap lsiswa. l 

2. Hasil lBelajar l 

a. Pengertian lHasil lBelajar 

Hasil lbelajar lsiswa lmerupakan lprestasi lyang ldicapai lsecara lakdemis 

lmelalui lujian ldan ltugas, lkeaktifan lbertanya ldan lmenjawab lpertanyaan lyang 

lmendukung lperolehan lhasil lbelajar ltersebut. l 
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Hasil lbelajar lsiswa lmerupakan lprestasi lyang ldicapai lsiswa lsecara 

lakademis lmelalui lujian, ldan ltugas, lkeaktifan lbertanya ldan lmenjawab 

lpertanyaan lyang lmendukung lperolehan lhasil lbelajar ltersebut l(Agustin lSukses 

lDakhi l2020). l 

Adapun lpengertian lhasil lbelajar ladalah lbelajar ltidak lhanya lpenguasaan 

lterhadap lteori lmateri lpelajaran lsaja, lakan ltetapi ljuga lpenguasaan lkebiasaan, 

lpersepsi, lkesenangan, lminat ldan lbakat, lpenyesuaian lsosial, lketerampilan, lcita-

cita ldan lharapan l(Utami land lDian l2019). l 

Howard lKingsley l(Nana lSudjana, l2005: l85) lmembagi l3 lmacam lhasil 

lbelajar: l1) lketerampilan ldan lkebiasaan; l2) lpengetahuan ldan lpengertian ldan l3) 

lsikap ldan lcita-cita. lPendapat ldari lHoward lKingsley lini lmenujukkan lhasil 

lperubahan ldari lsemua lproses lbelajar. lHasil lbelajar lini lakan lmelekat lterus lpada 

ldiri lsiswa lkarena lsudah lmenjadi lbagian ldalam lkehidupan lsiswa ltersebut. l 

Berdasarkan lpengertian ldi latas lmaka ldapat ldisimpulkan lbahwa lhasil 

lbelajar ladalah lsuatu lpenilaian lakhir ldari lproses ldan lpengenalan lyang ltelah 

ldilakukan lberulang-ulang. lSerta lakan ltersimpan ldalam ljangka lwaktu llama latau 

lbahkan ltidak lakan lhilang lselama llamanya lkarena lhasil lbelajar lturut lserta 

ldalam lmembentuk lpribadi lindividu lyang lselalu lingin lmencapai lhasil lyang 

llebih lbaik llagi lsehingga lakan lmengubah lcara lberpikir lserta lmenghasilkan 

lperilaku lkerja lyang llebih lbaik. l 
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b. Indikator lHasil lBelajar 

Menurut lBenjamin lS.Bloom ldengan lTaxonomi lof leducation 

lobjectivities lyang lmembagi ltujuan lpendidikan ldalam l3 lmacam lyaitu lmenurut 

lteori lyang ldisampaikan loleh lBenjamin lS. lBoom lterdiri latas: 

1) Ranah lKognitif ladalah lsuatu lperubahan lperilaku lyang lterjadi 

lpada lkognisi. lProses lbelajar lterdiri latas lkegiatan lsejak ldari 

lpenerimaan lstimulus, lpenyimpanan ldan lpengolahan lotak. 

lMenurut lBloom lbahwa ltingkatan lhasil lbelajar lkognitif ldimulai 

ldari lterendah ldan lsederhana lyakni lhafalan lhingga lpaling ltinggi 

ldan lkompleks lyaitu levaluasi. 

2) Ranah lAfektif, ldiketahui ldalam lranah lafektif lini lbahwa lhasil 

lbelajar ldisusun lmulai ldari lyang lpaling lrendah lhingga ltertinggi. 

lDengan ldemikian lyang ldimaksud ldengan lranah lafektif ladalah 

lyang lberhubungan ldengan lnilai-nilai lyang lpada lselanjutnya ldi 

lhubungkan ldengan lsikap ldan lperilaku. l 

3) Ranah lPsikomotorik, lhasil lbelajar ldisusun lmenurut lurutan 

lmulai lpaling lrendah ldan lsederhana lhingga lpaling ltinggi lhanya 

ldapat ltercapai lketika lsiswa ltelah lmenguasai lhasil lbelajar lyang 

llebih lrendah l(Nabillah land lAbadi l2019). l 

c. Faktor lPenyebab lRendahnya lHasil lBelajar l 

Rendahnya lmutu lpendidikan ldapat ldilihat ldari lsebagian lsiswa lyang 

lmemperoleh lhasil lbelajar lyang lrendah. lAdapun lrendahnya lhasil lbelajar lsiswa 
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ljuga ldisebabkan loleh lkesulitan lmemahami lmateri ldan lsiswa lkurang 

ltermotivasi ldalam lproses lpembelajaran lkarena ldisebabkan lkebiasan lbelajar 

lyang lkurang lbaik. lBanyak lfaktor lyang lmenyebabkan lrendahnya lhasil lbelajar 

lsiswa ldiantaranya ladalah lkurangnya lkeaktifan lsiswa ldi ldalam lproses lbelajar 

lmengajar ldan lkurangnya lketerampilan lguru ldalam lmenyampaikan lmateri 

lpembelajaran. lKetidaktepatan lguru ldalam lmerancang ldan lmelaksanakan 

lpembelajaran lmenjadi lsalah lsatu lfaktor lpenyebab lrendahnya lhasil lbelajar 

lsiswa. l 

Menurut lSlameto l(2010:54) lfaktor-faktor lyang lmempengaruhi lhasil 

lbelajar lyaitu: 

1) Faktor lInternal 

Faktor linternal lyaitu lfaktor lyang lberasal ldari ldiri lsiswa. lYang ltermasuk 

ldalam lfaktor lini ladalah: 

a. Faktor lKesehatan 

Sehat lberarti ldalam lkeadaan lbaik lseluruh lbadan lbeserta lbagian-

bagiannya lbebas ldari lpenyakit. lKesehatan ladalah lkeadaan latau lhal lsehat. 

lKesehatan lseseorang lberpengaruh lterhadap lbelajaranya. lProses lbelajar 

lseseorang lakan lterganggu ljika lkesehatan lseseorang lterganggu, lselain litu ljuga 

lia lakan lcepat llelah ldan lkurang lbersemangat. l 

b. Minat 

Minat ladalah lkecenderungan lyang ltepat luntuk lmemperhatikan ldan 

lmengenang lbeberapa lkegiatan. lMinat lbesar lberpengaruh lterhadap lbelajar, 
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lkarena lbila lbahan lpelajaran lyang ldipelajari ltidak lsesuai ldengan lminat lsiswa, 

lsiswa ltidak lakan lbelajar lbelajar ldengan lsebaik-baiknya lkarena ltidak lada ldaya 

ltarik lbaginya. l 

c. Bakat l 

Bakat ladalah lkemampuan luntuk lbelajar. lKemampuan litu lbaru lakan 

lterealisasi lmenjadi lkecakapan lyang lnyata lsesuai lbelajar ldan lberlatih. lJadi 

ljelaslah lbahwa lbakat litu lmempengaruhi lbelajar, ljika lbahan lpelajaran lyang 

ldipelajari lsiswa lsesuai ldengan lbakatnya, lmaka lhasik lbelajarnya llebih lbaik 

lkarena lia lsenang lbelajar ldan lpastilah lselanjutnya llebih lgiat llagi ldalam 

lbelajarnya. 

d. Motivasi l 

Motivasi lerat lsekali lhubungannya ldengan ltujuan lyang lakan ldicapai. lDi 

ldalam lmenentukan ltujuan litu ldapat ldisadari latau ltidak, lakan ltetapi luntuk 

lmencapai ltujuan litu lperlu lberbuat, lsedangkan lyang lmenjadi lpenyebab lberbuat 

ladalah lmotivasi litu lsendiri lsebagai ldaya lpendorongnya. l 

1) Faktor lEksternal 

Faktor leksternal lyaitu lfaktor lyang lberasal ldari lluar ldiri lsiswa lyang 

ltermasuk lkedalam lfaktor leksternal ladalah: 

a. Faktor lkeluarga 

Siswa lyang lbelajar lakan lmenerima lpengaruh ldari lkeluarga lberupa 

ldukungan lorang ltua, lcara lorang ltua lmendidik, lrelasi lantar langgota lkeluarga, 

lsuasana lrumah ltangga ldan lkeadaan lekonomi lkeluarga. 
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b. Faktor lsekolah l 

Faktor lsekolah lyang lmempengaruhi lbelajar lini lmencakup lmetode 

lmengajar, lkurikulum, lrelasi lguru ldengan lsiswa, lrelasi lsiswa ldengan lsiswa, 

ldisiplin lsekolah lpelajar ldan lwaktu lsekolah, lstandar lpelajaran, lkeadaan lgedung, 

lmetode lbelajar ldan ltugas lrumah. 

c. Faktor lmasyarakat l 

Masyarakat lsangatlah lpenting lberpengaruh lterhadap lbelajar lsiswa 

lkarena lkeberadaan lsiswa ldalam lmasyarakat. lSeperti lkegiatan lsiswa ldalam 

lmasyarakat, lpengaruh ldari lteman lbergaul, lsiswa ldan lkehidupan lmasyarakat 

ldisekitar lsiswa ljuga lberpengaruh lterhadap lbelajar lsiswa. 

3. Model lpembelajaran linquiry 

a. Pengertian lmodel lpembelajaran linquiry l 

Pembelajaran lberbasis linquiry ladalah lmodel lpembelajaran lyang 

lberpusat lpada lsiswa ldan ldidorong loleh lpertanyaan lserta lrasa lingin ltahu lsiswa. 

lModel lini lmemungkinkan lsiswa lterlibat ldalam lproses lpembelajaran ldan 

lmemahaminya ldari ldunia ldisekitar lmereka. l 

b. Langkah-langkah ldalam lmodel lpembelajaran linquiry lyaitu l: 

a) Orientasi 

Guru lmengondisikan lagar lpeserta ldidik lsiap lmelaksanakan 

lproses lpembelajaran, lmenjelaskan ltopik, ltujuan, ldan lhasil lbelajar 

lyang ldi lharapkan ldapat ltercapai loleh lpeserta ldidik, lmenjelaskan 
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lpokok-pokok lkegiatan lyang lharus ldilakukan loleh lpeserta ldidik 

luntuk lmencapai ltujuan, lmenjelaskan lpentingnya ltopik ldan lkegiatan 

lbelajar, lhal lini ldapat ldilakukan ldalam lrangka lmemotivasi lbelajar 

lpeserta ldidik. l 

b) Merumuskan lmasalah l 

Guru lmembimbing ldan lmemfasilitasi lpeserta ldidik luntuk 

lmerumuskan ldan lmemahami lmasalah lnyata lyang ltelah ldisajikan 

c) Merumuskan lhipotesis l 

Guru lmembimbing lpeserta ldidik luntuk lmengembangkan 

lkemampuan lberhipotesis ldengan lcara lmenyampaikan lberbagai 

lpertanyaan lyang ldapat lmendorong lpeserta ldidik luntuk ldapat 

lmerumuskan lberbagai lperikiraan lkemungkinan ljawaban ldari lsuatu 

lpermasalahan lyang ldikaji. l 

d) Mengumpulkan ldata 

Guru lmembimbing lpeserta ldidik ldengan lcara lmengajukan 

lpertanyaan-pertanyaan lyang ldapat lmendorong lpeserta ldidik luntuk 

lberpikir lmencari linformasi lyang ldibutuhkan. 

e) Menguji lhipotesis l 

Guru lmembimbing lpeserta ldidik ldalam lproses lmenentukan 

ljawaban lyang ldianggap lditerima lsesuai ldengan ldata ldan linformasi 

lyang ldiperoleh lberdasarkan lpengumpulan ldata. lYang lterpenting 
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ldalam lmenguji lhipotesis ladalah lmencari ltingkat lkeyakinan lpeserta 

ldidik latas ljawaban lyang ldiberikan. 

f) Merumuskan lkesimpulan l 

Guru lmembimbing lpeserta ldidik ldalam lproses lmendeskripsikan 

ltemuan lyang ldiperoleh lberdasarkan lhasil lpengujian lhipotesis. 

lUntuk lmencapai lkesimpulan lyang lakurat lsebaiknya lguru lmampu 

lmenunjukkan lpada lpeserta ldidik lkesimpulan lyang lakurat 

lsebaliknya lguru lmampu lmenunjukkan lpada lpeserta ldidik ldata 

lmana lyang lrelevan. l 

4. Media lPembelajaran l 

Media lpembelajaran, ldalam lkamus lbesar lbahasa lIndonesia lmedia ldapat 

ldiartikan lsebagai lalat lkomunikasi ldan linformasi, lalat ltersebut lbisa lberupa 

lradio, ltelivisi, lbuku, lkoran, lmajalah, ldan lsebagainya l(Syavira, l2021). l 

Media ladalah lsarana luntuk lmentransfer latau lmenyampaikan lpesan. 

lSuatu lmedium ldisebut lsebagai lmedia lpendidikan lketika lmedium ltersebut 

lmentransfer lpesan ldalam lsuatu lproses lpembelajaran. lPenggunaan lmedia 

lsangatlah lpenting, ltidak lmungkin lmengkoordinasikan lkegiatan lpembelajaran 

ltanpa lmenggunakan lmedia. lMedia lbersifat lfleksibel lkarena ldapat ldigunakan 

luntuk lsemua ltingkatan lpeserta ldidik ldan ldi lsemua lkegiatan lpembelajaran. 

lMedia lpembelajaran ljuga ldapat lmendorong lpeserta ldidik luntuk llebih 

lbertanggung ljawab ldan lmengontrol lpembelajaran lmereka lsendiri, ldan 
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lmengambil lperspektif ljangka lpanjang lpeserta ldidik ltentang lpembelajaran 

lmereka. 

Menurut lOemar lHamalik lmedia lpembelajaran ladalah lAlat, lmetode, 

ldan lteknik lyang ldigunakan ldalam lrangka llebih lmengefektifkan lkomunikasi 

ldan linteraksi lantara lguru ldan lsiswa ldalam lproses lpendidikan ldan lpengajaran 

ldi lsekolah. lMedia ldiharapkan lmampu lmendorong lberbagai laktivitas lbelajar 

lsiswa ldan lmenciptakan lkomunikasi lyang lmenyehatkan. lSelain litu, lguru ldan 

lsiswa lmembutuhkan lmedia lpembelajaran lyang lmerangsang lpemahaman 

lmata lpelajaran. l 

Media lpembelajaran lmeliputi lalat lfisik ldeperti lbuku, lperangkat llunak, 

ldan lperangkat lkeras lseperti lkomputer, lTV, lproyektor, ldan llainnya. 

lKetersediaan lmedia lyang lberagam ldalam ldunia lpendidikan lmerupakan lhal 

lpositif ldari lkemajuan lteknologi lsaat lini. lPemilihan lmedia lpembelajaran lyang 

ltepat lsangat lpenting luntuk lmencapai ltujuan lpembelajaran ldi lkelas 

ldiharapkan ldapat lmeningkatkan lmeningkatkan lketertarikan lsiswa lterhadap 

lmateri lyang ldipaparkan. l 

Media lpembelajaran ldapat ldideskripsikan lsebagai lmedia lyang lmemuat 

linformasi latau lpesan linstruksional ldan ldapat ldigunakan ldalam lproses 

lpembelajaran. lMedia lpembelajaran lmerupakan lmedia lyang lmenyampaikan 

lpesan latau linformasi lyang lmemuat lmaksud latau ltujuan lpembelajaran. lMedia 

lpembelajaran lsangatlah lpenting luntuk lmembantu lpeserta ldidik lmemperoleh 

lkonsep lbaru, lketerampilan ldan lkompetensi. l 
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Ada lbanyak ljenis lmedia lyang ldapat ldigunakan loleh lpendidik ldalam 

lproses lbelajar lmengajar, lnamun lpendidik lharus lselektif ldalam lmemilih ljenis 

lmedia ltersebut. l 

Di lera ldigital, lpendidik ltidak lhanya lharus lmampu lmenggunakan lmedia 

lpembelajaran lklasik ltetapi ljuga lmedia lpembelajaran lyang lmodern. lBeberapa 

ltemuan lpenelitian ljuga lmenunjukkan ldampak lpositif lmedia lyang ldigunakan 

lsebagai lbagian lintegral ldari lpembelajaran ldi lkelas latau lsebagian lcara lutama 

lpembelajaran llangsung l(Hasan let lal, l2020). lDampak lpenggunaan lmedia 

ldalam lkomunikasi ldan lpembelajaran lyaitu l(1) lpenyampaian lpembelajaran 

lmenjadi llebih lstandar; l(2) lproses lpembelajaran lbisa llebih lmenarik; l(3) lproses 

lpembelajaran lmenjadi llebih linteraktif; l(4) llamanya lwaktu lyang ldibutuhkan 

luntuk lbelajar lbisa ldipersingkat; l(5) lkualitas lhasil lbelajar ldapat lditingkatkan; 

l(6) lproses lpembelajaran ldapat ldiberikan lkapanpun ldiinginkan latau 

ldibutuhkan; l(7) lmenimbulkan lsikap lpositif lpeserta ldidik lterhadap lapa lyang 

ldipelajari; ldan l(8) lperan lpendidik lbisa lberubah lke larah lyang llebih lpositif. 

5. Media lpembelajaran lpower lpoint 

Berdasarkan lkemajuan lteknologi ldalam ldunia lpendidikan ldapat 

ldimanfaatkan lsebagai lmedia lpembelajaran lyang lakan lmenjadi ldaya ltarik 

ldalam ldunia lpendidikan. lPenggunaan lmedia ldalam lproses lpembelajaran ldapat 

lmembantu lkelancaran, lefektivitas ldan lefisiensi ltujuan lpembelajaran. 

lPerkembangan lmedia lpendidikan ltelah lberlangsung lsecara lsangat lcepat, ldan 

lmembentuk lbudaya lbaru lsecara lsignifikan ldalam lproses lpembelajaran. 
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lBudaya lbaru lini, llangsung latau ltidak llangsung lakan lmempengaruhi lpeserta 

ldidik lmengikuti lproses lpembelajaran. 

 lMicrosoft lPowerpoint ladalah lperangkat llunak lyang lmembantu 

lmengatur lmateri ldengan lmudah ldan lefektif lselama lpresentasi. lMicrosoft 

lPowerpoint ljuga lsangat lmudah ldigunakan loleh lsemua lorang, lsehingga lbanyak 

ldigunakan luntuk lpresentasi, lpengajaran ldan lpembuatan lanimasi l(Dewi l& 

lManuaba, l2021). 

Power lpoint ladalah lsebuah lprogram laplikasi lyang lkeluarga lMicrosoft 

lOffice lyang lbiasa ldigunakan lsebagai lmedia luntuk lpresentasi. lProgram lini 

lcukup lsederhana luntuk ldipahami ltetapi lsangat lmenarik luntuk 

lmempresentasikan lsesuatu. lSehingga lprogram lini lsanagt lcocok ldigunakan 

lsebagai lmedia lpembelajaran ldi ldalam lkelas. l 

Salah lsatu lkelebihan lprogram lMs lPower lPoint ladalah lmemiliki lfitur 

lanimasi lyang lsederhana lyaitu lsuatu lobjek ldapat lmuncul l(Entrance) ldari ltidak 

lada, lberubah l(Emphasis), lmenghilang l(Exit) ldan lbergerak l(Motion lPath). 

lApabila lkeempat lfitur lini ldigabungkan lakan lmenghasilkan lsuatu lanimasi lyang 

lcukup lcantik. lSelain lkeempat lfitur ltersebut, ldapat ldiatur ljuga llamanya lobjek 

lberanimasi. lKelebihan llainnya, ldalam lprogram lMs lPower lPoint lterdapat 

lfasilitas lhyperlink lyang lmemungkinkan lsuatu lside ldikaitkan ldengan lslide lyang 

llainnya, latau lbisa lmengaitkan lsuatu lslide ldengan lfile lbahkan lalamat lwebsite 

l(Suratman, ln.d.). l 
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B. lKerangka lPikir 

Dalam lpembelajaran lsalah lsatu laspek lyang lperlu ldiperhatikan ladalah 

lpenggunaan lmedia lagar lsiswa llebih lmeningkatkan lmotivasi ldalam lproses 

lpembelajaran. lPenerapan lmodel ldan lpenggunaan lmedia lsangat ldiperlukan 

lterutama lpenerapan lmodel lpembelajaran linquiry lberbantuan lmedia lpower 

lpoint lkarena lpada lmodel lpembelajaran linquiry ldapat lmembantu lsiswa 

lmengembangkan lkemampuan lmencari linformasi ldan lmenyelidiki lsecara 

lsistematis, lkritis, llogis, ldan lanalitis ljuga lpada lmedia lpower lpoint lbanyak lfitur 

lyang lbisa lmenarik lperhatian lsiswa, ldan lbisa llebih lmeningkatkan lmotivasi 

lsiswa ldalam lproses lpembelajaran. lNamun lkenyataannya lguru ljarang 

lmemperhatikan lhal lini, lpada lsaat lmelakukan lobservasi ldi lUPT lSDN l8 

lRantetayo lkelas lV, lterlihat lkondisi lsiswa lyang lkurang lkondusif, ldan 

lpembelajaran lyang lkurang lmenyenangkan lterlihat ldari lsiswa lyang ljarang 

lmemperhatikan lguru lsaat lproses lpembelajaran. l 

Untuk lmengatasi lpermasalahan ldiatas lmaka lperlu lditerapkan lmodel 

lpembelajaran linquiry lberbantuan lmedia lpembelajaran lsalah lsatunya lyaitu 

lpenggunaan lmedia lpower lpoint. lDimana lmedia lpower lpoint lini lpraktis 

lsehingga ldapat ldapat ldigunakan ldikelas lrendah lmaupun ltinggi, ljuga lmemiliki 

lvariasi lyang llebih lmenarik lsehingga lbisa lmenarik lperhatian lsiswa ldalam 

lproses lpembelajaran. lDengan ldasar linilah lsehingga lpeneliti lmenjadikan 

lsebagai llandasan lberpikir lbahwa ldengan lmenerapkan lmodel lpembelajaran 



18 
 

 
 

linquiry lberbantuan lmedia lpower lpoint lbisa lmembantu lsiswa ldalam 

lmeningkatkan lhasil lbelajarnya. lDengan lasumsi lsiswa lakan llebih laktif ldalam 

lproses lpembelajaran ldibanding ldengan ltidak lmemperhatikan lguru lsaat lproses 

lpembelajaran. l 

Guna lmemudahkan lpemahaman lterhadap lpermasalahan lyang lsedang 

ldikaji, lmaka lakan ldikemukakan lalur/skema lkerangka lpikir lpada lgambar ldi 

lbawah lini 
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Rendahnya hasil belajar siswa 

Hasil Belajar Meningkat 

Aspek Guru: 

Metode yang digunakan guru kurang 

beragam/bervariasi, guru tidak 

menggunakan media pembelajaran 

apapun dan cara guru mengajar yang 

terlalu monoton 

 

 

Aspek Siswa: 

Siswa merasa bosan karena  

pembelajaran yang monoton, perhatian 

siswa terhadap pembelajaran masih 

kurang serta siswa pasif di kelas.  

 

Penerapan pembelajaran menggunakan model pembelajaran inqury 

berbantuan media power point sebagai berikut: 

1. Menyiapkan media yang akan digunakan 

2. Orientasi Masalah untuk melaksanakan proses pembelajaran 

3. Merumuskan masalah nyata yang telah disajikan 

4. Merumuskan hipotesis untuk mendorong peserta didik untuk 

merumuskan berbagai perkiraan jawaban 

5. Mengumpulkan data dengan cara mengajukan pertanyaan  

6. Menguji hipotesis  

7. Merumuskan kesimpulan dalam proses pembelajaran  
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Gambar l2.1 lKerangka lPikir lPenelitian 

C. lHipotesis lTindakan 

Berdasarkan lkerangka lpikir ldi latas, lmaka lhipotesis lpenelitian ltindakan 

lkelas lini ladalah: l“jika lmedia lpower lpoint ldigunakan, lmaka ldapat 

lmeningkatkan lhasil lbelajar lsiswa lkelas lV lUPT lSDN l8 lRantetayo. 

 


